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ABSTRAK 

 
Peran teknologi sangat penting dalam meningkatkan proses kualitas pendidikan. Hal ini menjadikan guru harus terus 

adaptif dan berinovatif dalam menyajikan pembelajaran di kelas. Salah satunya dengan menggunakan video animasi 

menggunakan canva. Adapun tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan terkait analisis repsons siswa terhadap 

media video animasi menggunakan aplikasi canva pada materi getaran dan gelombang kelas VIII SMP. Metode yang 

digunakan yakni survei dengan pendekatan kuantitatif berupa angket yang diberikan kepada 36 siswa kelas VIII-A 

SMP Islam Kunir Kabupaten Lumajang. Teknik pengolahan data menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian hasil respons siswa pada media video animasi menggunakan canva 

mencakup empat indikator yakni, tampilan media, kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran, 

kualitas isi, dan komunikasi audio visual. Secara keseluruhan perolehan respons siswa terhadap media  video animasi 

mendapatkan rata-rata 89% dengan kriteria sangat menarik. Artinya tampilan media pada video animasi menggunakan 

aplikasi canva sudah sangat menarik, proporsional dan tidak berlebihan, memuat kejelasan materi pembelajaran 

dengan capaian dan tujuan pembelajaran, keruntutan dan kesistematisan materi dalam video yang ditulis sangat jelas 

dan detail, serta komunikasi audio visual yang bagus dalam video, sehingga menjadikan siswa tidak bosan dalam 

belajar materi getaran dan gelombang. 

 
Kata  kunci — Canva, Getaran dan Gelombang, Media, Video Animasi 

 
ABSTRACT 

 
The role of technology is very important in improving the quality of education process. This requires teachers to 

continue to be adaptive and innovative in presenting learning in class. One of them is by using animated videos using 

Canva. The aim of this research is to describe the analysis of student responses to animated video media using the 

Canva application on vibration and wave material for class VIII SMP. The method used was a survey with a 

quantitative approach in the form of a questionnaire given to 36 students in class VIII-A of Kunir Islamic Middle 

School, Lumajang Regency. The data processing technique uses quantitative descriptive analysis methods. The 

research results show that assessing the results of student responses to animated video media using Canva includes 

four indicators, namely, media appearance, suitability of the material to learning outcomes and objectives, content 

quality, and audio-visual communication. Overall, student responses to animated video media received an average of 

89% with very interesting criteria. This means that the media display in animated videos using the Canva application is 

very attractive, proportional and not excessive, contains clarity of learning material with learning achievements and 

objectives, consistency and systematicity of the material in the written video which is very clear and detailed, as well as 

good audio-visual communication in the video, so that students don't get bored when learning about vibrations and 

waves. 

 
Keywords: Canva, Vibrations and Waves, Media, Animation Video 

 

I.  PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi saat ini membawa dampak yang sangat besar terutama dalam bidang 

pendidikan. Oleh karena itu, teknologi menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Teknologi digunakan sebagai sarana untuk memfasilitasi akses cepat 

dan mudah terhadap berbagai jenis pengetahuan serta dapat membantu guru dalam menyajikan 

materi pembelajaran (Kusumawardhani et al., 2022). Melalui hal tersebut, dapat menimbulkan 

tantangan tersendiri bagi guru yang harus siap menjadi sumber belajar bagi siswanya. Guru harus 

memiliki sifat adaptif dan mampu menyesuaikan diri dengan setiap perubahan zaman yang ada agar 

dapat terus mengarahkan siswanya (Nurillahwaty, 2021). Salah satu upaya yang dapat ditempuh 
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oleh guru yaitu menyajikan pembelajaran yang bermakna dengan menggunakan media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan media yang digunakan untuk membantu merangsang 

pemikiran, emosi, kemampuan dan perhatian siswa selama proses belajar mengajar di kelas. Dalam 

arti lain, media pembelajaran adalah dokumen, alat, atau sumber daya apapun yang digunakan 

dalam proses penyampaian informasi dari guru ke siswa (Safaruddin et al., 2024). Ada banyak jenis 

dan tipe media yang dapat digunakan tergantung dari kondisi, waktu, keuangan dan materi yang 

disampaikan. Hal ini juga erat kaitannya dengan kondisi abad ke-21, yang mana setiap individu 

hidup pada lingkungan yang pemanfaatan teknologi tidak dapat dipisahkan, setiap aktivitas menjadi 

lebih mudah karena mudahnya akses informasi. Oleh karena itu, untuk sukses di era digital, 

landasan keterampilan, kreativitas atau pengembangan sangat diperlukan. Begitu pula dengan 

proses pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan saat ini, termasuk media 

pembelajaran yang digunakan (Rahmawati et al., 2022). Salah satu bentuk media pembelajaran 

yang cocok digunakan di era digital ini berupa video animasi.  

Video animasi merupakan gambar  bergerak yang berasal dari  kumpulan objek yang 

disusun secara khusus sehingga bergerak dalam lintasan yang telah ditentukan. Video animasi 
dikenal juga sebagai materi pembelajaran audio visual yang menggunakan animasi untuk 

menciptakan ilusi gerakan dengan menyusun rangkaian gambar secara berurutan (Sari et al.,2024). 

Disampaikan juga oleh Lestari, D., Safitri, N., & Mirawati (2024) bahwa video animasi ini 

mempunyai fitur-fitur yang menarik bagi siswa dan hadir dengan warna-warna berbeda yang 

dimaksudkan untuk membuat siswa senang dengan media video tersebut. Gambar animasi yang 

terdapat dalam dokumen video animasi dapat membantu siswa dengan mudah mengungkapkan ide, 

perasaan, pikirannya dalam tulisan yang indah (Tejaningtyas, R., Wibawa, S., & Khosiyono, 2024). 

Penelitian dari Putri (2021) terhadap bahan pembelajaran video animasi memenuhi kriteria 

sangat layak digunakan, hal ini terlihat dari adanya perbedaan yang nyata pada hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan video animasi.Video dalam pendidikan memungkinkan dalam 

mengatasi keterbatasan praktis di dunia nyata dan mengeksplorasi kemungkinan yang lebih besar di 

ruang digital (Sablić et al., 2021). Keunggulan pembelajaran dengan video yaitu menjadikan 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien, memberikan pengalaman belajar yang baru, membuat 

materi lebih mudah dipahami, dan dapat mendukung pembelajaran aktif (Khotimah & Rizal, 2024). 

Dalam mendesain atau membuat video animasi guru dapat menggunakan berbagai macam aplikasi 

salah satunya canva.  

Canva merupakan salah satu dari banyak aplikasi yang dapat digunakan oleh guru untuk 

membuat materi pembelajaran. Canva adalah aplikasi desain online yang menawarkan berbagai 

desain grafis antara lain: presentasi, poster, pamflet, bagan, video, spanduk, undangan, pengeditan 

foto, dan lainnya (Wulandari & Mudinillah, 2022). Canva memiliki banyak tata letak yang indah 

untuk menginspirasi siswa dalam belajar. Canva membantu guru membuat bahan ajar yang menarik 

untuk meningkatkan pendidikan (Dahliani, 2023). Seperti yang dikatakan Triningsih (2021) bahwa 

canva memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi, 

keterampilan, dan kreativitas, serta keunggulan lainnya.  

Alasan menggunakan aplikasi canva daripada aplikasi lain yaitu karena canva menyediakan 

berbagai macam template dan desain yang akan digunakan sesuai dengan keinginan. Penggunaan 

aplikasinya juga cukup mudah tidak perlu keahlian yang khusus. Canva juga menawarkan bahwa 

hasil produk yang sudah dibuat dapat diunduh langsung dengan berbagai format, seperti PDF, JPG, 

PNG atau disimpan lalu dibagikan secara langsung melalui link canva ke jejaring sosial 

(Siswanjaya, 2021). Sebagai hasil akhir desain penggunaan Canva dapat meningkatkan minat siswa 

dalam kegiatan belajar dan meningkatkan motivasinya dengan menyajikan konten materi yang 

menyenangkan, termasuk dalam pembelajaran IPA.  

IPA merupakan mata pelajaran yang memuat biologi, fisika, dan kimia. Salah satu topik 

dalam mata pelajaran IPA yaitu getaran dan gelombang. Getaran dan gelombang merupakan bagian 

dari muatan materi IPA yang dianggap sulit dipelajari oleh siswa SMP (Susanto, 2022). 
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Karakteristik konten materi getaran dan gelombang yang abstrak menyebabkan materi ini menjadi 

sukar dipahami dan seringkali menimbulkan salah konsep bahkan terjadi miskonsepsi pada siswa 

yang mempelajari materi ini (Haerunnisa et al., 2022). Terkait dengan persepsi siswa terhadap mata 

pelajaran IPA sebagian besar menganggap sulit. Oleh karena itu, pembelajaran IPA perlu dibuat 

semenarik mungkin agar siswa dapat mengikuti dengan antusias dan penuh semangat. Salah satunya 

dengan membuat video animasi menggunakan Canva. Penerapan media pembelajaran video 

mempunyai potensi yang signifikan untuk meningkatkan konsentrasi siswa dalam konteks 

pendidikan modern. Video membantu memvisualisasikan konsep yang kompleks, membantu 

memahami dan mengingat informasi dengan lebih mudah (Burhayani et al., 2023). Pada penelitian 

Galatsopoulou et al., (2022) bahwa video dapat digunakan dalam berbagai skenario pembelajaran 

aktif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa serta menyediakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan, kolaboratif, dan ramah. 

Sebagai refleksi dan umpan balik terhadap video pembelajaran yang sudah dibuat, maka 

perlu dilakukan penilaian melalui uji respons. Respons merupakan suatu proses otak yang terjadi 

pada diri seseorang, yang dapat berupa kesan, pendapat, dan penilaian seseorang terhadap suatu hal 

atau lainnya. Hal ini kemudian dapat menemukan pendapat atau gagasan tentang sesuatu yang 
diamati (Kohar, 2022). Untuk mengetahui respons siswa dapat menggunakan angket. Respons dapat 

berupa umpan balik positif yang menunjukkan sikap setuju, menerima, dan melaksanakan, serta 

dapat berupa umpan balik negatif yang mencakup tindakan penolakan atau ketidaksetujuan 

(Kusumawardhani et al., 2022). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian terkait analisis 

respons siswa terhadap media video animasi menggunakan aplikasi canva pada materi getaran dan 

gelombang kelas VIII SMP. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan 

informasi terkait respons siswa terhadap media video animasi menggunakan aplikasi canva pada 

materi getaran dan gelombang kelas VIII SMP.  

 
II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode survei 

merupakan pengamatan dan penelitian secara signifikan yang bertujuan untuk memberikan 

informasi yang jelas dan berkualitas tentang suatu permasalahan dalam bidang tertentu (Muchlis, 

2023). Subjek penelitian yaitu 36 siswa kelas VIII-A SMP Islam Kunir Kabupaten Lumajang. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner atau angket yang merupakan 

sekumpulan pernyataan yang harus diisi oleh responden (Mulya, 2024). Kuesioner yang diberikan 

berupa kuesioner online dengan bantuan Google Form. Adapun angket respons mencakup tampilan 

media, kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran, kualitas isi, dan komunikasi 

audio visual. Teknik analisis data yang dipakai berupa perhitungan persentase dan analisis 

deskriptif dengan menggunakan rumus di bawah ini:  

V - au = 
TSe

TSh
  x 100 % 

Keterangan:  

V - au = Validasi audience (respons siswa) 

Tse = Total skor empirik (nilai hasil validasi) 

Tsh = Total skor maksimal (nilai maksimal yang diharapkan)  

Untuk mengetahui postif atau tidaknya video pembelajaran menggunakan aplikasi canva, maka 

digunakan kriteria berikut ini: 

Tabel 1. Kriteria  Hasil Respons Siswa 

Kriteria Pencapaian Nilai 

Respons 
Tingkat Respons 

81,00 % - 100,00 %  Sangat menarik 

61,00 % - 80,00 % Cukup menarik 

41,00 % - 60,00 % Kurang menarik 
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Kriteria Pencapaian Nilai 

Respons 
Tingkat Respons 

21,00 % - 40,00 % Tidak menarik 

00,00 % - 20,00 % Sangat tidak menarik 

                             (Akbar, 2017) 

 
III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait respons siswa terhadap media video 

animasi menggunakan aplikasi canva pada materi getaran dan gelombang yang mencakup beberapa 

penilaian di antaranya tampilan media, kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran, 

kualitas isi, dan komunikasi audio visual. Sebagaimana disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2. Indikator penilaian respons siswa terhadap video pembelajaran  

No. Indikator Jumlah Persentase Kriteria 

1. Tampilan Media 792 88% Sangat Menarik 

2. Kesesuaian materi 

dengan capaian dan 

tujuan pembelajaran 

 

474 88% Sangat Menarik 

3. Kualitas isi 

 

810 90% Sangat Menarik 

4. Komunikasi audio 

visual 

 

637 88% Sangat Menarik 

Rata-rata 678 89% Sangat Menarik 
 

Bersumber dari tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat empat indikator dalam uji respons 

penilaian terhadap video pembelajaran menggunakan aplikasi canva. Pada indikator tampilan media 

diperoleh persentase sebesar 88% dengan kriteria sangat menarik. Hal tersebut dikarenakan 

tampilan media pada video animasi menggunakan aplikasi canva sudah sangat proporsional dan 

tidak berlebihan. Hal itu juga didukung dengan adanya pemilihan jenis, ukuran huruf, dan spasi 

sudah sangat tepat sehingga tidak membuat siswa menjadi kebingungan. Selaras dengan 

penelitian Pertiwi (2023) video pembelajaran yang dikembangkan memiliki desain yang 

menarik, huruf yang digunakan menarik untuk dibaca, dan dilengkapi ilustrasi yang menunjang 

materi. Tidak kalah penting juga, dalam video disajikan beberapa gambar yang memiliki kualitas 

yang baik dan tidak pecah, disertai dengan kecepatan gerakan gambar pada video sudah sesuai. 

Sesuai dengan penelitian Perez-Navarro et al., (2021) mahasiswa lebih puas dengan video yang 

disajikan dengan animasi berupa tampilan tangan dosen menulis/menggambar karena mampu 

memberikan informasi non-verbal yang dapat membantu pemahaman dan menciptakan 

hubungan emosionalnya. Hal itu dapat menarik minat belajar siswa, khususnya dalam 

mempelajari materi getaran dan gelombang. 

Pada indikator kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran diperoleh 

persentase sebesar 88% dengan kriteria sangat menarik. Hal itu dibuktikan di dalam video juga 

memuat kejelasan materi pembelajaran dengan capain pembelajaran, kejelasan capaian 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kejelasan materi pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Yogi, Sudiana, & Putrayasa (2024) bahwa 

materi pelajaran dalam video yang dikembangkan sesuai dengan hasil pembelajaran, tujuan, dan 

isi serta bermanfaat bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya IPAS materi perubahan 

wujud zat. Oleh karena itu, dengan capaian pembelajaran yang jelas dapat membantu siswa 

untuk menggapai tujuan pembelajaran yang diharapkan bersama. Menurut Ichiana et al., (2023) 

capaian pembelajaran merupakan keterampilan belajar yang harus diperoleh siswa pada setiap 

tahap perkembangannya yang mencakup seperangkat keterampilan dan serangkaian materi yang 
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komprehensif yang disusun dalam bentuk narasi. Pada indikator kualitas isi diperoleh hasil sangat 

menarik dengan persentase 90%. Hal itu ditunjukkan dengan adanya keruntutan dan kesistematisan 

materi dalam video yang ditulis sangat jelas dan detail, bahasa yang digunakan sangat mudah 

dipahami, sehingga tidak memunculkan penafsiran yang ganda bagi siswa. Isi video juga sangat 

lengkap karena diserta dengan contoh soal dan lembar kerja peserta didik. Oleh karena itu, hal 

tersebut dapat memicu adanya interaksi yang komunikatif antara guru dan siswa melalui 

penyajian video pembelajaran. Sehingga menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa, karena dapat menjadikan kontribusi yang positif bagi pemahaman 

siswa pada materi getaran dan gelombang. Selain itu, di dalam video juga disajikan materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut didukung dengan pendapat Rahmawati, D., & 

Fadlillah (2024) terkait pentingnya mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari akan 

membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, memiliki daya ingat yang lebih baik, dan 

mampu berpikir kritis terhadap peristiwa yang terjadi di lingkungannya. 

Pada indikator komunikasi audio visual diperoleh juga hasil yang sangat menarik dengan 

persentase 88%. Hal tersebut didukung dengan adanya animasi dan audio yang menjadikan siswa 

tidak bosan dalam belajar materi getaran menggunakan video. Menurut Fridayanti et al., (2022) 
kehadiran musik dan suara narator membantu materi pembelajaran mengembangkan ekspresi 

individu bagi pendengarnya. Selain itu, suara dan musik dapat terdengar dengan jelas. Dalam 

penelitian Chan et al., (2022) pemilihan suara, audio, dan gaya presentasi harus sesuai dengan 

karakteristik siswa. Hal itu dapat meningkatkan konsentrasi siswa dalam memahami materi getaran 

dan gelombang. Oleh karena itu penggunaan video pembelajaran dapat menjadikan siswa lebih 

termotivasi dalam belajar. Dalam penelitian Tani et al., (2022) video atau presentasi multimedia 

dapat membangkitkan minat belajar siswa dan dapat digunakan sebagai alat atau media untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena presentasi multimedia mencakup narator yang 

menjelaskan konsep dengan gambar, kata-kata, dan contoh pertanyaan. Hasil respons siswa dapat 

diilustrasikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Hasil persentase respons siswa terhadap video pembelajaran 

 

Persentase respons siswa semua menunjukkan hasil yang sangat positif dan menarik. Siswa 

lebih suka menggunakan video pembelajaran dalam mempelajari suatu materi termasuk mata 

pelajaran IPA materi getaran dan gelombang. Siswa lebih semangat dan tidak ada rasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa merekomendasikan bahwa dalam video yang sudah dibuat bisa 

ditambahkan terkait animasi yang lebih banyak, sehingga hal ini menjadikan siswa senang dan 

membantu siswa dalam memahami materi getaran dan gelombang.  
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IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat disimpulkan terkait respons siswa terhadap video 

pembelajaran menggunakan aplikasi canva pada materi getaran dan gelombang yang mencakup 

empat indikator penilaian yakni, tampilan media, kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan 

pembelajaran, kualitas isi, dan komunikasi audio visual. Tampilan media memperoleh persentase 

88% dengan kriteria sangat menarik, kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran 

memperoleh persentase 88% dengan kriteria sangat menarik, kualitas isi mendapat predikat sangat 

menarik dengan persentase 90%, dan komunikasi audio visual mendapat predikat sangat menarik. 

Secara keseluruhan terkait respons siswa mendapatkan rata-rata persentase 89% dengan kriteria 

sangat menarik. Artinya video pembelajaran sudah sangat proporsional dan tidak berlebihan, 

dilengkapi dengan adanya animasi dan gambar yang relevan, didukung dengan adanya suara dan 

musik, sehingga menjadikan siswa merasa semangat dalam belajar. Selain itu juga, keruntutan dan 

kesistematisan materi yang disajikan sangat jelas dan bahasa yang digunakan mudah dipahami, 

sehingga membantu siswa dalam memahami materi getaran dan gelombang. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembuatan video dan di uji respons siswa terdapat beberapa saran di 

antaranya untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa ditambahkan terkait animasi yang lebih 

banyak lagi, alangkah baiknya menggunakan suara sendiri, bisa dikaitkan dengan pendekatan 

kontekstual. Selain itu juga peneliti selanjutnya bisa menguji efektivitas terkait video animasi 

menggunakan aplikasi canva tersebut agar nantinya bisa dijadikan sebagai media yang bisa 

mengukur kemampuan siswa, misalnya dari hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, dan 

sebagainya. 
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